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ABSTRAK 
Pelatihan manajemen rantai pasok bagi UMKM bertujuan untuk 
memberikan pemahaman dan keterampilan dalam mengelola rantai pasok 
dengan efektif. Pelatihan ini mencakup pengelolaan persediaan, proses 
produksi, distribusi, pengiriman, dan manajemen logistik. Dengan 
memahami bagaimana mengelola rantai pasok secara efektif, UMKM dapat 
meningkatkan efisiensi operasional mereka, meningkatkan kepuasan 
pelanggan, mengurangi biaya, dan meningkatkan profitabilitas. Pelatihan 
ini juga membantu UMKM untuk membangun hubungan yang lebih baik 
dengan mitra bisnis mereka, seperti pemasok, distributor, dan pelanggan. 
UMKM yang memiliki hubungan yang baik dengan mitra bisnis mereka 
akan lebih mungkin untuk mendapatkan harga yang lebih baik, mengurangi 
risiko pasokan, dan meningkatkan reputasi mereka di pasar. Hasil 
pelatihan ini menambah pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 
untuk mengelola rantai pasok dengan efektif, sehingga dapat membantu 
UMKM meningkatkan keuntungan dan membangun hubungan yang baik 
dengan mitra bisnis mereka. Pelatihan manajemen rantai pasok sangat 
penting bagi UMKM yang ingin meningkatkan keberhasilan dan 
keberlanjutan bisnis mereka di pasar yang semakin kompetitif. 
Kata Kunci: Manajemen Rantai Pasok, UMKM, Pemasok, Distributor, 
Pelanggan 

ABSTRACT 
Supply chain management training for MSMEs aims to provide understanding 
and skills in managing supply chains effectively. This training covers inventory 
management, production processes, distribution, shipping, and logistics 
management. By understanding how to manage supply chains effectively, 
MSMEs can improve their operational efficiency, increase customer 
satisfaction, reduce costs, and increase profitability. This training also helps 
MSMEs build better relationships with their business partners, suppliers, 
distributors, and customers. MSMEs that have good relationships with their 
business partners will be more likely to get better prices, reduce supply risk, and 
improve their reputation in the market. The results of this training add to the 
knowledge and skills needed to manage supply chains effectively, help MSMEs 
increase profits, and build good relationships with their business partners. 
Supply chain management training is essential for MSMEs looking to improve 
the success and sustainability of their business in an increasingly competitive 
market. 
Keywords: Supply Chain Management, MSMEs, Suppliers, Distributors, 
Customers 
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PENDAHULUAN 

Manajemen rantai pasok merupakan suatu pendekatan strategis dalam aliran barang dan 

jasa dari sumber daya yang berbeda hingga mencapai konsumen akhir. Dalam era globalisasi 

dan digitalisasi saat ini, manajemen rantai pasok menjadi semakin penting bagi UMKM untuk 

dapat bersaing dan bertahan di pasar yang kompetitif. Dalam konteks UMKM, manajemen 

rantai pasok sangat penting karena mereka seringkali memiliki keterbatasan sumber daya 

dan juga modal (Aswati et al., 2021). Pengelolaan rantai pasok yang baik, akan sangat 

berdampak pada UMKM diantaranya dapat meminimalkan biaya operasional, meningkatkan 

efisiensi produksi dan distribusi, serta meningkatkan kepuasan pelanggan (Marie et al., 

2019). 

Dalam manajemen rantai pasok, UMKM dapat memanfaatkan teknologi digital seperti e-

commerce dan platform marketplace dalam rangka memperluas jangkauan pasar (Sembiring 

et al., 2022). Selain itu, UMKM juga dapat membangun kerjasama dengan mitra bisnis di 

sepanjang rantai pasok, seperti pemasok, produsen, distributor, dan retailer (Muhfiatun & 

Rudi Nugraha, 2018). Kerjasama ini akan berdampak terhadap perolehan manfaat, seperti 

pengurangan biaya dan peningkatan efisiensi. Namun, implementasi manajemen rantai 

pasok bagi UMKM masih belum optimal karena ada beberapa faktor yang menjadi 

permasalahan seperti kurangnya pengetahuan tentang konsep manajemen rantai pasok ini, 

yaitu UMKM belum memahami sistem distribusi dari rantai pasok (Kurniawan & 

Kusumawardhani, 2017). Factor-faktor yang seringkali dihadapi oleh UMKM adalah 1) 

keterbatasan sumber daya manusia dan teknologi, yaitu di mana keterbatasan ini dapat 

menghambat kemampuan mereka dalam mengelola rantai pasok secara efektif (Azizah et al., 

2022). 2) Kurangnya akses ke pasar dan mitra bisnis, di mana UMKM seringkali mengalami 

kesulitan dalam memperoleh akses ke pasar dan mitra bisnis yang dapat membantu mereka 

dalam mengelola rantai pasok (Ruslim et al., 2022). 3) Perubahan permintaan pasar yang 

cepat yang menyebabkan UMKM seringkali mengalami kesulitan dalam mengantisipasi 

perubahan permintaan pasar yang cepat, yang dapat menyebabkan kelebihan atau 

kekurangan stok (Muhfiatun & Rudi Nugraha, 2018). 4) Masalah kualitas produk di mana 

UMKM seringkali mengalami masalah dalam menjaga kualitas produk mereka, terutama jika 

mereka tidak memiliki kontrol langsung atas seluruh rantai pasok mereka (Rohman et al., 

2022). 5) Biaya yang tinggi yaitu implementasi manajemen rantai pasok dapat memerlukan 

biaya yang cukup besar, terutama jika UMKM tidak memiliki sumber daya yang cukup 

(Dasuki, 2021). Oleh karena itu, pemerintah dan lembaga terkait dapat memberikan 

dukungan dalam bentuk pelatihan, bantuan teknologi, dan akses ke pasar untuk membantu 

UMKM agar dapat mengelola rantai pasok mereka secara efektif. 

METODE PELAKSANAAN  
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Pelaksanaan pelatihan manajemen rantai pasok bagi UMKM ini, merupakan salah satu 

bentuk implementasi dari Model Sister Business UMKM yaitu kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang didanai oleh Kedaireka Kemendikbub. Pelatihan ini diselenggarakan pada 

tanggal 12 Nopember 2022 di Aula Desa Tangkil Kecamatan Cidahu Kabupaten Sukabumi 

Jawa Barat. Adapun peserta dalam kegiatan ini adalah UMKM Kerajinan Kayu sebanyak 30 

orang yang menjadi sasaran pelatihan ini. Tahapan dalam kegiatan ini adalah: 

 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan 

1.  Persiapan 

 Kegiatan ini adalah menyiapkan peserta yang akan mengikuti pelatihan, dan 

menyiapkan pemateri yang akan mengisi pada saat pelatihan.  

2.  Pelatihan 

 Peserta yang mengikuti pelatihan ini adalah pelaku UMKM Kerajikan Kayu 

(Handcraft) Desa Tangkil Kecamatan Cidahu sebanyak 30 orang. Pelatihan ini 

membahas tentang kelengkapan legalitas usaha serta jaringan supply chain, yang 

melibatkan 3 unsur yaitu pemasok bahan baku (supplier), perusahaan yang 

memproduksi dan perusahaan expedisi. 

3. Evaluasi 

 Evaluasi ini dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta dalam hal 

manajemen rantai pasok. Evaluasi ini dilakukan dengan menggunakan pretest dan 

posttest terhadap peserta. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pelatihan manajemen rantai pasok ini, dilaksanakan pada tanggal 12 Nopember 

2022. Dan merupakan hasil kerjasama Dosen Universitas Muhammadiyah Sukabumi dengan 

Dinas Koperasi dan UKM (DKUKM) Kabupaten Sukabumi, dalam program Kedaireka 

Kemendikbud. Berikut adalah hasil pelatihan manajemen rantai pasok bagi UMKM di Desa 

Tangkil Kecamatan Cidahu: 

1. Pemahaman yang lebih baik tentang Manajemen Rantai Pasok: Peserta pelatihan 

akan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang konsep dan prinsip-prinsip 

Persiapan Pelatihan Evaluasi 
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manajemen rantai pasok, serta memahami bagaimana hal tersebut dapat diterapkan 

pada bisnis mereka (Sembiring et al., 2022). 

 

Gambar 1. Pelatihan Manajemen Rantai Pasok (1) 

2. Peningkatan efisiensi dan efektivitas operasi: Pelatihan ini akan membantu UMKM 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasi mereka. Peserta akan belajar 

bagaimana melakukan perencanaan dan pengendalian yang baik dalam manajemen 

rantai pasok, sehingga dapat mengurangi biaya operasional dan meningkatkan 

produktivitas (Alhidayatullah et al., 2022). 

 

Gambar 2. Pelatihan Manajemen Rantai Pasok (2) 

3. Peningkatan kualitas produk: Dalam pelatihan ini, peserta akan mempelajari 

bagaimana memastikan kualitas produk yang baik dan memenuhi standar kualitas 

yang dibutuhkan oleh pelanggan (Sudarma et al., 2022). Hal ini dapat meningkatkan 

kepercayaan pelanggan dan membantu UMKM untuk memperluas pangsa pasarnya. 
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Gambar 3. Menjaga Kualitas Produk 

4. Peningkatan koordinasi antara pelaku bisnis dalam rantai pasok: Pelatihan 

manajemen rantai pasok juga akan membantu peserta untuk meningkatkan 

koordinasi dan kolaborasi antara pelaku bisnis dalam rantai pasok, sehingga dapat 

meminimalkan risiko dan mengoptimalkan kinerja bisnis (Aswati et al., 2021; Azizah 

et al., 2022). 

 

Gambar 4. Peningkatan Koordinasi Pelaku Bisnis 

5. Evaluasi kegiatan pelatihan: evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman para peserta terkait isi materi dari pelatihan. Evaluasi ini dilakukan 

dengan menggunakan pretest dan postes yang diberikan kepada peserta. Hasil 

evaluasi pelatihan manajemen rantai pasok sebagai berikut: 
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Tabel 1. Evaluasi Pelatihan Manajemen Rantai Pasok 

No Pertanyaan Pretest Postest 

1 Kelengkapan usaha apa saja yang diperlukan 75% 100% 

2 Siapa saja yang terlibat dalam kolaborasi jaringan supply chain 65% 100% 

3 Apa saja yang harus diperhatikan dalam pengadaan bahan baku 70% 100% 

4 Untuk apa kualitas produk diutamakan 70% 100% 

5 Langkah apa yang diambil seorang pengusaha untuk memenuhi 
kebutuhan bahan baku produknya 

75% 100% 

Evaluasi ini menjelaskan bahwa peserta pelatihan mengerti dan memahami isi materi 

yang disampaikan. 

 

Gambar 5. Pelatihan Manajemen Rantai Pasok (3) 
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Gambar 6. Pelatihan Manajemen Rantai Pasok (4) 

SIMPULAN 

Pelatihan manajemen rantai pasok bagi UMKM dapat memberikan manfaat besar bagi bisnis 

kecil dan menengah. Dalam pelatihan ini, UMKM akan diajarkan tentang pengelolaan 

persediaan, proses produksi, distribusi, pengiriman, dan manajemen logistik secara efektif. 

Dengan memahami bagaimana cara mengelola rantai pasok mereka dengan lebih baik, 

UMKM dapat meningkatkan efisiensi operasional mereka, meningkatkan kepuasan 

pelanggan, mengurangi biaya, dan meningkatkan profitabilitas. Selain itu, pelatihan 

manajemen rantai pasok juga dapat membantu UMKM dalam membangun hubungan yang 

lebih baik dengan mitra bisnis mereka, seperti pemasok, distributor, dan pelanggan. UMKM 

yang memiliki hubungan baik dengan mitra bisnis mereka akan lebih mungkin untuk 

mendapatkan harga yang lebih baik, mengurangi risiko pasokan, dan meningkatkan reputasi 

mereka di pasar. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Dengan berakhirnya kegiatan pelatihan ini, kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh 

pihak yang telah terlibat dalam pelatihan manajemen rantai pasok bagi UMKM. Khususnya 

kepada Kepala Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Sukabumi, Camat Kecamatan Cidahu, 

dan Kepala Desa Tangkil saya ingin menyampaikan rasa terima kasih yang tulus atas 

berjalannya kegiatan ini. Saya berharap acara ini memberikan banyak manfaat bagi para 

peserta yaitu pelaku UMKM handcraft kayu Desa Tangkil. Saya mengucapkan terima kasih 

kepada para peserta atas waktu, yang telah berkenan hadir dalam mengikuti kegiatan ini 

sampai dengan selesai. Dan tak lupa kepada pemateri dari Program Studi Manajemen Retail 
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Universitas Muhammadiyah Sukabumi, yang telah berkenan meluangkan waktunya untuk 

mengisi acara ini dan semoga acara ini bermanfaat bagi kita semua. 
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